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Abstract. The purpose of this research was to determine the effectiveness of the use 

of digital applications to increase student motivation in Islamic education subjects at 

Elementary School. This study used an empirical quantitative by using a scientific 

approach or called a quantitative approach with an experimental method. Several data 

collection techniques used were pretest-posttest, interview, and study documentation. 

This quantitative research is presented in the form of descriptive statistics which 

clearly describe how the differences in the level of student learning motivation in 

Islamic Studies subjects before and after being given treatment. The results of this 

study can be seen changes in the level of students' learning motivation at Islamic 

education subjects, including: (a) the pretest result of experimental class shows that 

the level of student learning motivation is in the medium category with an average 

score (mean) of 83.00, then the posttest results showed a change in the level of student 

motivation to the high category with an average value (mean) of 111.50. (b) the 

pretest result of control class showed that the level of student learning motivation was 

in the medium category with an average score (mean) of 84.13, then the posttest 

results showed an increase in the average score (mean) of 88.63 but the level of 

student motivation was still in the medium category. (c) the implementation of 

Islamic education learning by using digital applications was carried out well, each 

digital application has a different function but related to each other such as WhatsApp 

as a communication liaison between educators and students and video conference as 

a distance learning media. 

Keywords: Effectiveness, Digital Aplications, Student Learning Motivation, 

Islamic Education. 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

aplikasi digital untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan kuantitatif 

empiris dengan menggunakan pendekatan saintifik atau disebut pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Beberapa teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah pretest-posttest, wawancara, dan studi dokumentasi. Penelitian 

kuantitatif ini disajikan dalam bentuk statistik deskriptif yang secara gamblang 

menggambarkan bagaimana perbedaan tingkat motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil penelitian ini dapat 

dilihat perubahan tingkat motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI, antara lain: 

(a) hasil pretest kelas eksperimen menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa 

berada pada kategori sedang dengan skor rata-rata. (mean) sebesar 83,00, maka hasil 

posttest menunjukkan adanya perubahan tingkat motivasi belajar siswa ke kategori 

tinggi dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 111,50. (b) hasil pretest kelas kontrol 

menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa berada pada kategori sedang 

dengan skor rata-rata (mean) sebesar 84,13, kemudian hasil posttest menunjukkan 

peningkatan skor rata-rata (mean) sebesar 88,63 tetapi tingkat motivasi siswa masih 

dalam kategori sedang. (c) pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam 

dengan menggunakan aplikasi digital terlaksana dengan baik, masing-masing aplikasi 

digital memiliki fungsi yang berbeda namun saling berkaitan satu sama lain seperti 

WhatsApp sebagai penghubung komunikasi antara pendidik dan peserta didik dan 

video conference sebagai media pembelajaran jarak jauh. 

Kata Kunci: Efektivitas, Aplikasi Digital, Motivasi Belajar Siswa, Pendidikan 

Agama Islam.  
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A. Pendahuluan 

Pandemi COVID-19 memberikan dampak pada bidang pendidikan. Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran COVID-19. Surat Edaran 

tersebut berisi imbauan pelaksanaan pendidikan secara jarak jauh yang bertujuan untuk menjaga 

kesehatan seluruh pelaksana pendidikan. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 1 Ayat 15 disebutkan bahwa pendidikan jarak jauh adalah pendidikan yang peserta 

didiknya terpisah dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar 

melalui teknologi komunikasi, informasi, dan media lain. 

Kehadiran teknologi pada masa pendidikan jarak jauh berperan penting dalam proses 

pembelajaran. Teknologi dalam bidang pendidikan dapat membantu peserta didik dan pendidik 

memperoleh berbagai tujuan pendidikan serta mengembangkan pengetahuan kognitif. Pendidik 

dapat menggunakan berbagai macam media pembelajaran salah satunya aplikasi digital yang di 

desain untuk mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar jarak jauh dan menjaga 

motivasi belajar peserta didik [1]. 

Dr. Anthony William Bates dalam bukunya yang berjudul Teaching in Digital Age 

mengemukakan mengenai delapan hal yang perlu diperhatikan dalam memilih media 

pembelajaran agar dapat menarik perhatian serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

yang disebut SECTIONS (Student, Ease of use, Cost/time, Teaching, Interaction, 

Organizational issue, Networking, dan Security and privacy) [2]. 

Berdasarkan pada delapan hal tersebut, maka pada penelitian ini media pembelajaran 

yang tepat media digital berbasis aplikasi yang dapat diakses melalui smartphone android, IOS, 

dan lain-lain (Fuad & Susilo, 2021). Pendidik dapat memanfaatkan banyak sekali media 

pembelajaran digital dengan berbagai variasi yang dirancang menyesuaikan dengan kebutuhan 

pembelajaran jarak jauh seperti Zoom Meetings, Google Meet, Google Classroom, Youtube, 

WhatsApp, dan lain-lain [1]. 

Sadirman berpendapat motivasi dalam belajar dapat dikatakan sebagai pendorong atau 

penggerak di dalam diri siswa yang mengarahkan pada minat dan semangat belajar sehingga 

tercapainya tujuan pembelajaran (Vuspa, 2017). Oemar Hamalik berpendapat seperti yang 

dikutip oleh Yuliansyah bahwa pemanfaatan aplikasi digital sebagai media pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik. Media pembelajaran akan 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar [3] serta penyampaian materi akan lebih 

mudah dipahami. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran dapat membantu keefektifan 

proses pembelajaran [4]. 

Efektivitas pembelajaran memiliki dua karakteristik, Richard Dunne (1996:12) 

berpendapat: Pertama, memudahkan pembelajaran. Efektivitas pembelajaran merupakan 

sesuatu yang bermanfaat seperti fakta, nilai, konsep, keterampilan atau tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. Kedua, keterampilan yang dapat diketahui berdasarkan penilaian oleh yang 

berkompeten menilai seperti pendidik, pengawas, atau fasilitator [5]. 

Pendidikan Agama Islam menurut Azra (2001) yang dikutip oleh Arip Budiman, 

mengemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan jasmani serta rohani 

yang berlandaskan hukum Islam agar terciptanya kepribadian yang baik sesuai dengan ajaran 

Islam. Keberhasilan pembelajaran PAI dipengaruhi oleh motivasi peserta didik itu sendiri, dan 

salah satu yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik ialah kegiatan pembelajaran yang 

menarik. Maka, motivasi belajar PAI perlu ditingkatkan agar PAI tidak hanya dijadikan sebagai 

pengetahuan saja tetapi juga dapat di implementasikan dalam kehidupan masing-masing peserta 

didik di lingkungannya [6]. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik di era pandemi 

COVID-19 yaitu dengan melaksanakan pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif dengan 

pemanfaatan aplikasi digital pembelajaran. Penggunaan aplikasi digital pembelajaran menjadi 

solusi yang efektif untuk mengatasi motivasi peserta didik yang tidak stabil selama 

dilaksanakannya pembelajaran jarak jauh [7]. 
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Adapun kelebihan pembelajaran dengan penggunaan aplikasi digital yaitu (a) peserta 

didik lebih mudah memahami materi ajar karena menggunakan multimedia seperti gambar, teks, 

animasi, suara dan video (b) menciptakan kualitas interaksi yang semakin meningkat (b) 

interaksi pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja (c) menjangkau peserta didik 

dalam cakupan yang luas (d) mempermudah pembaharuan dan penyimpanan materi 

pembelajaran [8]. Sharma (2021) dalam penelitiannya mengemukakan sebuah fakta bahwa otak 

manusia mampu memproses gambar 60.000 kali lebih cepat daripada teks dan 90% informasi 

yang dikirimkan ke otak adalah visual [1].  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut.  

1. Untuk mengetahui kondisi objektif motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti di SD Islam Teratai Putih Global sebelum menggunakan aplikasi 

digital. 

2. Untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti menggunakan 

aplikasi digital di SD Islam Teratai Putih Global. 

3. Untuk menganalisis efektivitas penggunaan aplikasi digital untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SD Islam Teratai 

Putih Global. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode 

eksperimen yang digunakan adalah quasi experimental design dengan desain nonequivalent 

control group design. Pada desain ini terdapat dua kelompok yang akan diberi perlakuan 

berbeda yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berikut ini gambaran metode 

eksperimen dijelaskan pada tabel 1. 

Tabel 1. Gambaran Metode Eksperimen 

Kelas Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen T1 XN T2 

Kontrol T1 XA T2 

 

Keterangan: 

T1: Pretest (motivasi belajar sebelum mendapatkan perlakuan) 

T2: Posttest (motivasi belajar setelah mendapatkan perlakuan) 

XN: Perlakuan pada kelas eksperimen dengan aplikasi digital pada pembelajaran 

XA: Perlakuan pada kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran tatap muka 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Islam Teratai Putih Global Bekasi. Populasi yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5 SD yang berjumlah 90 siswa. Adapun sampel 

dalam penelitian ini diambil dari populasi penelitian yaitu kelas 5A berjumlah 22 peserta didik 

sebagai kelompok eksperimen dan kelas 5C berjumlah 22 peserta didik sebagai kelompok 

kontrol.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, wawancara, 

dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data statistik deskriptif dengan uji normalitas menggunakan one-sample Kolmogorov-

Smirnov test, uji homogenitas menggunakan Levene test, serta uji hipotesis menggunakan 

independent sample t-test. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini menerapkan perbedaan perlakuan pada kedua sampel. Kelas 5A sebagai kelompok 

eksperimen yang diberi perlakuan dengan pembelajaran menggunakan aplikasi digital, 

sementara kelas 5C sebagai kelompok kontrol tidak diberi perlakuan dan pembelajaran 

dilaksanakan dengan pembelajaran konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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tingkat motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan [9][10]. 

 

Kondisi Objektif Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di SD Islam Teratai Putih Global Sebelum Menggunakan Aplikasi Digital 

Pretest disebarkan kepada peserta didik berisi 37 butir pernyataan mengenai motivasi belajar 

sebelum tiap kelompok diberi perlakuan. Deskripsi hasil pretest diperoleh menggunakan SPSS 

versi 24 for windows. Adapun hasil pretest dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Data Hasil Pretest Motivasi Belajar Kelompok Eksperimen 

No. Keterangan Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

1 Skor Maksimal 95 105 

2 Skor Minimal 73 70 

3 Rata-rata (Mean) 83,00 84,13 

4 Median 82,50 83,00 

5 Modus 76,00 70,00 

6 Varians 36,38 94,40 

7 Simpangan Baku 6,03 9,71 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kedua 

kelompok sebelum diberi perlakuan. Skor rata-rata pada kelompok eksperimen sebesar 83,00, 

sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 84,13. Perbedaan skor rata-rata kedua kelompok 

tersebut (mean difference) sebesar 1,13.  Maka, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

peserta didik kelas V sebelum diberikan perlakuan adalah sama, yaitu pada tingkat motivasi 

sedang.  

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Niemi, HM, & Kousa, P. (2020) 

mengatakan bahwa dari hasil kuesioner pendidikan jarak jauh dapat diketahui banyak peserta 

didik yang merasa kelelahan dan kesulitan dalam manajemen pembelajaran sehingga berdampak 

negatif bagi motivasi peserta didik [11].  

 

Implementasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Menggunakan Aplikasi Digital di SD 

Islam Teratai Putih Global 

Implementasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti melalui 3 tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru PAI dan Budi Pekerti mempersiapkan 

dokumen-dokumen pendukung, menentukan strategi pembelajaran, serta penentuan media 

pembelajaran yang akan digunakan. Tahap pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan 

metode hybrid learning. Kelas 5A melakukan pembelajaran tatap muka, sedangkan kelas 5C 

melalui aplikasi digital Google Meet. pembelajaran dilaksanakan pada waktu yang sama dan 

dengan porsi jam pembelajaran yang sama. Tahap akhir yaitu tahap evaluasi, pada tahap ini 

terdapat 4 jenis evaluasi yaitu evaluasi materi harian sebelum pembelajaran ditutup, penilaian 

harian (PH), penilaian tengah semester (PTS), dan penilaian akhir tahun (PAT). 

Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti lebih efektif dengan menggunakan Google Meet 

karena penggunaannya ringan serta lebih mudah digunakan. Hal ini senada dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hasanah et.al., (2021) yang mengatakan bahwa Google Meet dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena ringan digunakan dan pengelolaan yang 

efisien sehingga dapat diikuti oleh seluruh peserta didik [11]. 
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Selain Google Meet, aplikasi digital Youtube juga dinilai efektif dalam pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti. Video pembelajaran membuat peserta didik lebih mudah memahami 

dengan baik serta tidak merasa jenuh dalam belajar dan meningkatkan motivasi belajar. Hal ini 

di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Samosir, dkk (2018) dan Mujianto (2019) yang 

menjelaskan bahwa Youtube dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena 

tampilannya yang menarik serta kemudahan akses yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan 

saja [12]. 

Aplikasi digital ketiga yang dinilai lebih efektif yaitu WhatsApp yang digunakan sebagai 

media komunikasi pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran serta penyampaian tugas. Hal 

ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, Muhammad Isnanto Hari (2021) 

yang mengatakan bahwa fitur WhatsApp group mendukung pelaksanaan pembelajaran karena 

penyampaian informasi dapat tersebar dengan cepat dan meluas kepada seluruh anggota grup 

[5]. 

Implementasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan menggunakan aplikasi digital 

tidak sepenuhnya berjalan dengan baik. Selain jam pelajaran yang berkurang, ada beberapa 

kendala yang dirasakan oleh peserta didik baik yang didalam kelas maupun dirumah. Hal ini 

didukung oleh penelitian Acep Roni Hamdani dan Asep Priatna (2020) yang menyebutkan 

bahwa efektivitas pembelajaran daring mencapai 66,97% [13]. 

 

Efektivitas Penggunaan Aplikasi Digital untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SD Islam Teratai Putih Global Bekasi  

Posttest disebarkan kepada peserta didik berisi 37 butir pernyataan mengenai motivasi belajar 

sesudah diberi perlakuan yang berbeda. Deskripsi hasil postest diperoleh menggunakan SPSS 

versi 24 for windows Adapun hasil posttest dijelaskan pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Data Hasil Posttest Motivasi Belajar Kelompok Eksperimen 

No. Keterangan Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

1 Skor Maksimal 127 110 

2 Skor Minimal 90 64 

3 Rata-rata (Mean) 111,50 88,63 

4 Median 115,00 86,50 

5 Modus 118,00 78,00 

6 Varians 127,59 134,90 

7 Simpangan Baku 11,29 11,61 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kedua kelompok sesudah 

diberi perlakuan. Skor rata-rata pada kelompok eksperimen sebesar 111,50, sedangkan pada 

kelompok kontrol sebesar 88,63. Perbedaan skor rata-rata kedua kelompok tersebut (mean 

difference) sebesar 22,87.  Maka, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik kelas 

V sesudah diberikan perlakuan adalah berbeda. Kelompok eksperimen memiliki tingkat 

motivasi tinggi, dan kelompok kontrol memiliki tingkat motivasi sedang.  

Hal ini di dukung oleh penelitian Dian Permatasari, Amirudin, dan Achmad Junaedi 

Sittika (2022) yang berjudul Pemanfaatan Aplikasi Youtube dalam Pembelajaran Daring 

Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Sekolah Dasar bahwa aplikasi digital video youtube 

menghadirkan pembelajaran daring lebih menarik sehingga mampu meningkatkan motivasi 

belajar, kemandirian, kedisiplinan serta peserta didik lebih giat dalam mengikuti pembelajaran 
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[1][14]. 

 

Uji Normalitas  

Uji normalitas dihitung dengan rumus One-Sample Kolmogorov Smirnov test menggunakan 

SPSS 24 for windows. Adapun hasil uji normalitas dijelaskan pada tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Post Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Motivasi_Belajar 

N 44 

Normal Parametersa,b Mean 100.0682 

Std. Deviation 16.18411 

Most Extreme Differences Absolute .088 

Positive .063 

Negative -.088 

Test Statistic .088 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih 

besar dari taraf signifikansi 0,5. Maka, data berdistribusi normal.  

 
Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dihitung dengan rumus Levene test menggunakan SPSS 24 for windows. 

Adapun hasil uji homogenitas dijelaskan pada tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Motivasi_Belajar Based on Mean .045 1 42 .833 

Based on Median .058 1 42 .811 

Based on Median and with 

adjusted df 

.058 1 41.490 .811 

Based on trimmed mean .058 1 42 .811 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai p value (Sig.) sebesar 0,833 lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05. Maka, variansi tiap kelompok data adalah homogen (sama).  

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dihitung dengan rumus independent sample t-test menggunakan SPSS 24 for 

windows Adapun hasil uji hipotesis dijelaskan pada tabel 6 berikut. 
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Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Varianc

es t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Motivasi_Belaj

ar 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

.04

5 

.83

3 

6.61

9 
42 .000 

22.8636

4 
3.45427 

15.8926

3 

29.8346

5 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

  
6.61

9 

41.96

7 

.00

0 

22.8636

4 
3.45427 

15.8924

7 

29.8348

1 

 
Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil uji t diperoleh nilai thitung = 6,619 dan Sig. (2-tailed) 

= 0,000, dengan ttabel = 2,079 pada taraf signifikan  = 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

nilai |thitung| > ttabel dan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hasil uji 

hipotesis ini menyimpulkan bahwa penggunaan aplikasi digital efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SD Islam Teratai Putih Global. 

Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Chadziqatun Najilatil Mazda dan 

Alfa Nahdlijatul Fikria (2021) dengan judul Analisis Efektifitas Google Classroom, Zoom 

Meeting dan Google Meet sebagai Multimedia Interaktif Pembelajaran Online bahwa aplikasi 

digital [15] dapat meningkatkan motivasi belajar di masa pandemi COVID-19 [16]. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Hasil pretest yang mengukur tingkat motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

PAI di SD Islam Teratai Putih Global sebelum menggunakan aplikasi digital diperoleh 

data bahwa skor rata-rata kelompok eksperimen sebesar 83,00 yang termasuk dalam 

kategori sedang dan skor rata-rata kelompok kontrol sebesar 84,13 yang termasuk dalam 

kategori sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata kedua kelompok 

tersebut relatif sama. Dari data tersebut menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran PAI di SD Islam Teratai Putih Global sebelum 

diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan aplikasi digital masuk dalam kategori 

sedang. 

2. Implementasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti menggunakan aplikasi digital di SD 

Islam Teratai Putih Global berjalan dengan baik. Aplikasi digital yang efektif digunakan 

antara lain Google Meet, Youtube, dan WhatsApp. Masing-masing aplikasi digital 

memiliki fungsi yang saling mendukung dilaksanakannya proses belajar mengajar. 

3. Peningkatan motivasi pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti menggunakan aplikasi 

digital dapat dilihat berdasarkan hasil posttest bahwa diperoleh data skor rata-rata (mean) 

kelompok eksperimen sebesar 111,50, sedangkan nilai rata-rata (mean) kelompok 
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kontrol sebesar 88,63. Perbedaan nilai rata-rata kedua kelompok tersebut (mean 

difference) sebesar 22,87. Data tersebut menunjukkan bahwa kelompok eksperimen 

memiliki nilai rata-rata motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan motivasi 

belajar kelompok kontrol. Hasil uji hipotesis menggunakan uji t diperoleh nilai thitung = 

6,619 dan Sig. (2-tailed) = 0,000, dengan ttabel = 2,079 pada taraf signifikan  = 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai |thitung| > ttabel dan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, 

maka Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

aplikasi digital efektif untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran PAI di SD Islam Teratai Putih Global. 
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